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Sebagaimana diketahui ikan merupakan produk bahan makanan yang sangat mudah mengalami pembusukan. Ikan asin dari beberapa pasar tradisional dan pasar induk di Indonesia pada umumnya mengandung boraks, formalin serta kandungan garam yang berlebihan. Penelitian ini bertujuan untuk : mengetahui ada atau tidaknya pemberian boraks, formalin dan kadar NaCl pada ikan Sepat asin yang dipasarkan di Kota Padang. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus - September 2015. Pengujian sampel formalin dan boraks dilakukan di Laboratorium Kimia Kopertis Wilayah X  Padang dan pengujian sampel garam dilakukan di Laboratorium Kimia Universitas Andalas. Sampel penelitian adalah ikan Sepat asin yang diperoleh dari empat pasar tradisional di kota Padang yaitu Pasar Lubuk Buaya, pasar Siteba, pasar Tabing dan pasar Raya. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan kandungan formalin yang terdapat dalam daging ikan Sepat asin yang terdapat di pasar tradisional kota Padang secara keseluruhan positif mengandung formalin. Begitu juga dengan kandungan boraks semua sampel positif mengandung boraks. Hasil uji kandungan garam pada ikan Sepat asin sampel dari pasar raya tidak layak konsumsi karena melebihi Standar Nasional Indonsia. Hasil uji organoleptif ikan Sepat asin dari pasar Lubuk Buaya diperoleh nilai rata-rata penampakan (5,2), bau (4,9), tekstur (4,6). Pasar Siteba penampakan (3,7), bau (3,7) dan  tekstur (3,7). Pasar Tabing penampakan (3,8), bau (3,4) dan tekstur (3,4) dan pasar Raya penampakan (3,6), bau (3,9), dan tekstur (3,5).
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As we know, fish are food products are highly susceptible to decay. Anchovies from some traditional markets and wholesale markets in Indonesia in general contain borax, formalin and excessive salt content. This study aims to: determine whether or not the provision of borax, formalin and NaCl concentration in fish salted Sepat marketed in the city of Padang. Research conducted in August-September 2015. Testing of samples of formaldehyde and borax performed in the Laboratory of Chemistry Kopertis Region X Padang and salt sample testing conducted at the Laboratory of Chemistry, University of Andalas. The samples were salted Sepat fish were obtained from the four traditional markets in the city of Padang, Pasar Lubuk Buaya, Siteba market, market and market Tabing Kingdom. The data were analyzed descriptively qualitative. The results showed formaldehyde content contained in fish meat salted Sepat contained in the traditional market town of Padang on the whole positive for formaldehyde. So also with the content of borax all positive samples containing borax. Test results on the salt content of salted Sepat fish samples from the highway market unfit for consumption exceeding the Indonesian National Standard. The test results organoleptik Sepat salted fish from the market Lubuk Buaya average values ​​obtained sighting (5.2), smell (4.9), texture (4.6). Siteba market appearance (3.7), smell (3.7) and texture (3.7). Tabing market appearance (3.8), smell (3.4) and texture (3.4) and market Raya sightings (3.6), smell (3.9), and texture (3.5).
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